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BLOCK GRANT PARIGI MOUTONG

Manisnya Madu Anggaran Pendidikan

ketiga (rekanan) yang menga-
dakan barang tersebut, dan
tentu bisa jadi juga pihak Dinas

KURUN sepekan terakhir, Kejaksaan Negeri
(Kejari) Parigi memulai tugas berat, mengutak-

atik data pengelolaan anggaran Block Grand
(BG) pendidikan tahun 2010. Dana senilai
Rp8,275 miliar itu, terindikasi dikelola tidak
sesuai aturan. Entah penyimpangannya seprti
apa, yang pasti manisnya madu anggaran
pendidikan dari pemerintah pusat, kembali
menjadi pahitnya tuba di daerah.

OLEH: TIM MERCUSUAR

Dinas Pendidikan dan Penga-
jaran (Dikjar) Kabupaten Parigi
Moutong (Parmout), mulai
menjadi sasaran bidikan Kejari
setempat. Tim penyidik Kejari
Parigi mulai mengutak-atik du-
gaan korupsi dalam pengelolhan
dana BG pendidikan tahun
2010 yang dialokasikan bagi 22
Sekolih Menengah Atas (SMA)/
Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK).

Informasi akurat yang ter-
akhir diperokh redaksi menye-
butkan, ratusan unit komputer

yang menjadi bagian dari pro-

yek pengadaan barang dalam
program dana BG tahun 2010
itu, diduga kuat tidak sesuai
spesifikasi barang yang diatur
dalam Rincian Anggaran Belanja
(RAB).

Entah apa alisannya, puluhan
SMA/SMK di Parmout yang
menjadi penerima dana BG ter-
kesan pasrah menerima ba-
rang-barang yang diadakan ti-
dak sesuai spesifikasi RAB. Kon-
disi ini semakin memperkuat
dugaan, ada permainan antara
pihak sekolah selaku pengelok

lingsung dana BG dengan pihak

ALOKASI DANA BLOCK GRANT
DEKONSENTRASI SMA TAHUN 2010

1. SMAN 1 Parigi

2. SMAN 1 Parigi Tengah

3. SMA Muhammadiyah Parigi
4. SMAK GPID Sumber Sari
5. SMAN1 Torue

6. SMA Saraswati Tolai

7. SMAN1 Sausu

8. SMAN 1 Ampibabo

9. SMAN 1 Kasimbar

10.  SMAN 1 Tinombo

1. SMAN 1 Tinombo Selatan.
12. SMAN 1 Palasa

13. SMAN 1 Mepanga

14. SMAN 1 Moutong

15.  SMAN'1 Bolano Lambunu

Rp. 677.650.000
Rp. 348300000
Rp. 225.900.000
Rp. 518.550000
. 568.150.000
Fp. 338550000
Rp. 570.150000
Rp. 696.950 000
Rp. 676.200000
Rp.  289.400.000
Rp. 554.400000
Rp.  267.300.000
Rp. 671.100.000
Rp. 374.700.000
Rp. 587.250.000

TOTAL Rp.7.364.550.000

Dikjar Parmout selaku pihak
berwenang mengawasi penge-
lolaan dana itu, ikut terlibat.
Semuanya  hanya  bisa
dibuktikan dengan keseriusan
tim penyidik Kejari setempat.
BARANG “JANGKRIK”
‘ Data dan informasi yang
dihimpun Mercusuar menye-
butkan, di SMA Negeri 1 Parigi
misalnya, sebanyak 19 unit
komputer yang diadakan deng-
an anggaran BG tahun 2010,
barangnya diduga kuat tidak
sesuai spesifikasi RAB. Barang
“jangkrik” alias rakitan baru,
alias kanibal baru ini, diduga
haryaditempeli merek built up.
Narmun perangkat isi CPU-nya
hanya menggunakan onderdil
merk lain. Kejadian serupa
ditengarai berlaku pula pada
puluhan SMA/SMK di Parmout
yang menerima dana bantuan
pemerintah pusat itu.
Sementara, proses penga-

~daan ratusan-unit.komputer

tersebut, juga dinili rancu dan

rentan praktik kolusi, korupsi
dan nepotisme (KKN).
Menurut pengakuan salah

seorang panitia pengadaan ba-
rang di salah satu SMA pene-,
rima dana BG, pihaknya tidak
diberi kewenangan untuk me-
milih rekanan yang menurut
pihak sekolh lyak untuk me-
ngerjakan paket itu. Pemilihan
rekanan dibkukan atas petun-
juk yang berbau “paksaan” dari

ALOKASI DANA BLOCK GRANT
DEKONSENTRASI SMK TAHUN 2010

1. SMK Negeri Parigi Rp. 202.400.000
2. SMK Negeri Taopa Rp. 252.500.000
3. SMKAlkhairaat Parigi Rp. 49.000.000
4. SMK Karya Parigi Rp. 62500000
5. SMK Muhammadiyah Pargi Tengah Rp. 281.700.000
. 6. SMK SPP Muhammadiyah Siney Rp. 61.660.000
7. SMK Negeri 1Parigi Selatan Rp.  700.000
Total ; Rp. 910.460.000
Total Dana Block Grant
Kabupaten Parmout Tahun 2010 Rp8,275 miliar




[image: image2.jpg]salah seorang pejabat di Dinas
Dikjar Parmout.

“Kami tidak diberi kewena-
ngan untuk mengadakan sen-
diri komputer tersebut; tiba-
tiba kami sudah mendapatkan
sejumbh komputer dari dinas.
Tolong jangan nama saya
disebutkan dalam berita,” kata
anggota panitia pengadaan
barang dan jasa di sahh satu
SMA di Parmout.

JAKSA PERIKSA MEDIATOR

Tim penyidik Kejari Parigi,
rupanya begerak cepat mena-
ngani bengkali tahun 2010 ini.
Kasi Intel Kejari Parigi, Deny Se-
tiawan mengatakan, saat iﬁi
pihak kejaksaan mulai melaku-
kan penyelidikan terhadap du-
gaan penyimpangan dalam pe-
ngelolaan dana BG tersebut.
Bahkan pihak kejaksaan telah
memanggil dan memeriksa
sejumlah saksi untuk dimintai
keterangan.

“Sudah ada surat perintah pe-
nyelidikan dan sudah dibentuk
tim penyelidikan. Maaf saat ini
saya belum bisa memberi kete-
rangan lebih, karena kasus ini
masih dabhm penyelidikan. Se-

lain-itu, saksi-sakstyang kami -

panggilbelum ada yang datang;
kata Deny Setiawan.

Salah seorang staf di Dinas
Pekerjaan Umum (PU) Par-
mout, Medi Fischer, telh dipe-
riksa dan dimintai keterangan
oleh tim penyidik. Medi yang

dulunya terkenal sangat dekat’

dengan salah satu pejabat tinggi
di Parmout itu; diperiksa jaksa

' atas dasar informasi awal ten-
tang perannya sebagai media-
tor bagi rekanan yang menger-
jakan paket pengadaan kom-
puter.

Pemeriksaan terhadap Medi
digelar Kamis (29/9). Dia dipe-
riksa lhngsung okeh Kasi Intel
Kejari Parigi, Deni Kurniawan di
kantor Kejari Parigi. Medi yang
datang ke kantor kejaksaan
sekitar pukul 15.00 Wita itu,
menjelaskan jika dirinya
bukanlah rekanan pengadaan
komputer pada SMA/SMK pe-
nerima dana BG tahun 2010.
Medi mengaku hanya meme-
diasi rekannya bernama Ateng

dengan SMA Saraswati Tohi dan
SMA Negeri Torue dalam hal
pengadaan komputer yang
dibiayai dana BG

Sementara itu, Kejari Parigi
rencananya masih akan me-
manggil beberapa orang yang
menjadi rekanan dalam penga-
daan komputer di sejumlah
SMA/SMK penerima dana BG
tahun 2010. “Kami masih me-
mintai keterangan karena ma-
sih dalam tahap penyelidikan,’
kata Deny Kurniawan.

MADU DANA PENDIDIKAN

Informasi yang dihimpun
Mercusuar menyebutkan, dana
BG pendidikan yang bersumber
dari APBN 2010 itu, dikucurkan
dalam dua item alokasi. Yakni
dana dekonsentrasi Sekolah
Menengah Atas(SMA) dengan
total anggaran Rp7,3 miliar
lebih, dan dana dekonsentrasi
Sekolah' Menengah Kejuruan
(SMK) sebesar Rp910 juta kbih.

Untuk dana dekonsentrasi
SMA, terdapat 15 sekekh pene-
rima dengan jumkbh bervariasi
antara Rp200 juta hingga
Rp600 juta lebih. Sedangkan
dana dekonsentrasi SMK diper-
untukkan bagi tujuh sekolah.

Sejumbah sumber menyebut
kan, dalam pendistribusian dan
pengelolaan danatersebut,
ditengarai terjaditindak pidana
korupsi yang diduga dilakukan
dengan modus penggelembu-
ngan harga (mark-up) anggaran
pengadaan sejumkbh peralatan
penunjang pendidikan. Terma-
suk anggaran pengadaan unit
komputeryang didistribusikan
ke sekolah-sekolah penerima
dana BG pendidikan.

Sementara itu,'Kabid Dik-
menjurti Dinas Dikjar Parmout,
Abdul Haris Koni saat dikon-
firmasi, Rabu (21/9), mengakui
bahwa saat ini pihak kejaksaan
setempat telah melakukan
penyelidikan terhadan dana BG
pendidikan tahun 2010,

“Saya sudah dapat surat
panggilan dari kejaksaan. Saya
rasa tidak ada yang perlu dikha-
watirkan karena semuanya
sudah sesuai prosedur,” ujar
Haris Koni mengelak.

la justru mengaku bangga
dengan besarnya jumlah bantu-
an pemerintah pusat melalui
program BG pendidikan 2010
yang didapatkan cleh Kabu-
paten Parmout. “Besarnya dana
bantuan itu merupakan prestasi

Dikjar Parmout yang harusnya
mendapat apresiasi positif,”
ujarnya.

Direktur Eksekutif PBHR Suk
teng, Muhamad Maskur menya-
takan, pihaknya sangat men-
dukung upaya yang dilakukan
Kejari Parmout untuk mem-
bongkar dugaan korupsi dana
BG pendidikan.

Menurut dia, perhatian pe-
merintah pusat dengan meng-
alokasikan dana besar untu
pendidikan di daerah, justru se-
ringkali gagal dan tidak tepat
sasaran, karena mental korup
yang masih dimiliki pejabat di
daerah.

“Hampir semua daerah pene-
rima dana bantuan pendidikan
yangjumlhnya miliaran rupiah
itu, terindikasi-penyimpangan
dalm penyaluran maupun pe-
manfaatannya. Kejaksaan tidal
boleh main-main dalhm meng-
usut kasus ini,” kata Maskur di
Palu.

Aktivis LSM yang konsen pa-
da upaya memerangi praktik
korupsi ini menambahkan, pi-
haknya bersama PBHR akan
melakukan pemantauan dan
pengawasan khusus terhadap
proses penyelidikan maupun
proses hukum kasus dugaan
korupsi itu.

“Karenanya, kami juga me-
minta masyarakat untuk terli-
bat aktif bkukan pemantauan
dan pengawasan itu,” ujar
Maskur.

Sementara itu, informasi ter-
akhir yang dihimpun Mercu-
suar menyebutkan, terkait pe-
nanganan kasus dugaan ko-
rupsi dalim pengelolan dana
BG tahun 2010 ini, sejumlbh ke-
pala sekolah SMA/SMK peneri-
ma dana, juga akan dipanggil
dan dimintai keterangan. Bah-
kan beberapa pejabat eselon II1
dan IV di jajaran Dinas Dikjar
Parmout juga akan diperiksa.
Termasuk Kepald Dinas Dikjar,
I Nyoman Sriadi Jaya.

Tentu saja, seluruh elemen
masyarakat di Kabupaten Par-
mout, berkepentingan untuk
mengawasi jalannya proses
hukum terkait dugaan buruk-
nya pengelolaan dana BGdi
daerah itu. Sehingga proses
hukum bisa berjalan baik, dan
member efek jera kepada siapa-
pun yang terlibat dalam kasus
penyimpangan dana pendidi-
kan ini. Selamat bekerja pak
jaksa, ***













